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ABSTRAK

Nama : Silvya Khairunnisa
Program Studi : S1 Arsitektur Reguler
Judul : Lingkungan Sebagai Penyedia Potensi Kegiatan Bermain Bagi

Anak (Studi Kasus : Ruang Bermain Petak Umpet)

Tulisan ini membahas tentang eksplorasi ruang permainan petak umpet yang
dilakukan oleh sekelompok anak di tiga skala lingkungan, yaitu rumah tinggal,
sekolah dan luar rumah. Pembahasan diawali dengan tinjauan teori yang berkaitan
dengan lingkungan sebagai penyedia potensi kegiatan bermain (environmental
probabilism and legibility) dan potensi ruang yang muncul sebagai wujud
pengolahan informasi lingkungan (affordance,adaptation). Berdasarkan hasil
studi kasus, skala lingkungan yang lebih besar, tidak selalu menyediakan potensi
lingkungan yang banyak dan beragam. Hal ini menunjukan bahwa, kualitas
sebuah ruang bermain tidak selalu ditentukan oleh besar atau kecilnya ruang,
tetapi sejauh mana jumlah dan keberagaman potensi ruang dapat mengakomodir
kebutuhan bermain

Kata kunci : environmental legibility, affordance, petak umpet, ruang
bersembunyi,
ABSTRACT
Name : Silvya Khairunnisa
Study Program : Architecture
Title :Environment As Potential Provider of Playing Activity For
Children

(Case Study : Space For Playing Hide And Seek)

This paper discusses about space exploration of hide and seek game conducted by
a group of children in three scales : house, school and neighborhood. The
explanation begins with an overview of theories about the potential availability of
the environment which accommodate the needs of play (environmental
probabilism and legibility) and the potential space that appears as a result of
environmental information process (affordance). On the other hand, larger
environment has less potential space for hiding than the smaller one. It shows that
the quality of space for playing is not actually defined by the size, but the extent
to how many potential space and diversity to accommodate the needs of play.

Keywords:environmental legibility, affordance, hide and seek, hiding space
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bermain merupakan salah satu kegiatan yang sering dilakukan anak. Kegiatan ini
memiliki nilai-nilai yang berguna bagi perkembangan anak terutama dalam
mengasah kemampuan motorik dan sosialisasi. Dikaitkan dengan konteks ruang,
Mark Dudek dalam bukunya Childern’s Spaces menyatakan bahwa anak tidak
terlalu membedakan apakah ia bermain di luar atau di dalam ruangan selama
masih tersedianya fungsi bermain yang dapat dimanfaatkan. Anak juga tidak
harus bermain di tempat yang khusus seperti playground (Silk, 2001). Oleh

karena itu, anak sebenarnya bisa bermain dimana saja.

Secara alami, ada tidaknya ruang bermain, anak sebenarnya bisa menemukan
ruang bermainnya sendiri, tetapi apakah ruang bermain itu kondusif atau tidak
merupakan tanggung jawab orang dewasa (Faisal, 2001, dalam Saragih, 2004) Di
beberapa tempat, walau disediakan, area bermain tidak digunakan oleh anak
(Zara, 2002, dalam Saragih, 2004). Hal ini diakibatkan salah satunya karena tidak
adanya fungsi bermain yang dapat diolah . Padahal, lingkungan yang kaya akan
fungsi bermain sangat mendukung proses pembelajaran dan perkembangan anak.
Nani Zara (2002, dalam Saragih, 2004) pada penelitiannya yang dilakukan di
Perumnas Depok 1l menyebutkan bahwa 56 % anak tidak menggunakan ruang
bermain dan memakai jalan raya atau lapangan disebabkan oleh permainan
mereka yang masih didominasi permainan aktif seperti games dan olahraga
(Burhan, 1999, dalam Saragih, 2004). Permainan aktif sendiri sebenarnya lebih
banyak mengandung manfaat baik dari segi psikologis dan fisik bagi anak. Oleh
karena itu, menciptakan ruang yang kondusif untuk mengakomodir kebutuhan
permainan aktif menjadi salah satu hal yang penting (Burhan, 1999 dalam
Saragih, 2004)

Melihat kondisi tersebut, saya memiliki pandangan bahwa yang dibutuhkan saat
ini tidak sekedar ruang bermain yang tersedia di masing-masing lingkungan,

tetapi kualitas ruang bermain yang dapat memenuhi kebutuhan anak. Hal ini
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dikarenakan, banyak perancang yang lupa bahwa faktor keberhasilan suatu
rancangan, tidak ditentukan dari hasil fisik saja, tetapi juga fungsi atau kebutuhan
ruang yang sebenarnya menjadi hal yang lebih penting. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Lao Tzu yang mengatakan bahwa karya arsitektur bukan menekankan
pada bentuk fisik melainkan ruang apa yang digunakan dari sebuah desain
arsitektur (Van de Ven, 1991, dalam Atmodiwirjo, 1997)

Bermain tidak hanya sebagai kegiatan yang menyenangkan, tetapi juga menjadi
sarana perwujudan kreativitas bagi anak. Salah satu perwujudan kreativitas anak
tersebut dapat dilihat dalam permainan tradisional petak umpet. Permainan petak
umpet menjadi hal yang menarik karena, anak dapat mengeksplorasi ruang secara
bebas dan unik. Berdasarakan observasi singkat, saya menemukan bahwa anak
dapat menggunakan ruang untuk bersembunyi secara kreatif dan bahkan diluar
prakiraan kita secara umum. Oleh karena itu, timbul ide untuk mencari fungsi-
fungsi menarik yang dihasilkan dalam proses bermain petak umpet yang nantinya
dapat dijadikan ide desain ruang bermain. Lebih khususnya, hal lain yang menarik
dalam permainan ini adalah bagaimana kesediaan lingkungan dapat mendukung
proses bermain petak umpet. Selain itu, pentingnya membahas permainan petak
umpet dalam penulisan ini adalah untuk melestarikan tradisi dan mengangkat
kearifan lokal, nilai-nilai sosial dari permainan tradisional sebenarnya yang sangat

bermanfaat bagi anak.

Gambar 1.2 Kreativitas anak dalam bersembunyi dalam permainan petak umpet.
Sumber : http://www.youtube.com/watch?v=IXz5RHKXJGA diakses 23 April 2012

Selain keunikan dan kreativitas dalam bermain, kita dapat melihat petak umpet
dalam kaitannnya dengan arsitektur yaitu, Sejauh mana lingkungan tempat

bermain menyediakan berbagai macam kekayaan yang dapat digunakan oleh
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anak dalam bermain? Lalu, bagaimana anak dapat memanfaatkan ruang yang ada
untuk bermain. Apakah permainan petak umpet dapat dilakukan dimana saja? Ada
beberapa pertanyaan tambahan yang dapat membantu untuk menjawab pertanyaan
diatas seperti, Apakah fungsi pesembunyian saja yang ada di petak umpet ?
Apakah terdapat pola ruang tertentu dan ruang favorit dalam permainan?

Pertanyaan inilah yang nantinya akan dibahas dalam penulisan skripsi ini.

1.2  Batasan Masalah
Dalam penulisan ini, pembahasan dibatasi dalam hal :
1. Proses dan keberhasilan dalam bermain dilihat dari konteks keruangan
yang dimanfaatkan oleh anak.
2. Ketersediaan lingkungan yang dapat memenuhi kegiatan bermain petak
umpet ditinjau dari sudut pandang anak yang bermain.
3. Tahap perkembangan anak dibatasi pada tahap perkembangan concrete

operational dan pra operational

1.3  Tujuan Penulisan

Tujuan umum dari penulisan ini adalah untuk mencari kekayaan eksplorasi ruang
yang didapat dari petak umpet yang dilakukan oleh anak. Lebih lanjut, tujuan
khususnya adalah untuk melihat potensi lingkungan sebagai ruang yang
mendukung kegiatan bermain anak. Hal-hal yang menarik pada permainan petak
umpet diharapkan nantinya dapat dijadikan ide dalam mendesain ruang bermain

anak.

1.4 Metode Pembahasan

Metode dalam penulisan skripsi ini diawali studi literatur yang berkaitan dengan
ketersediaan lingkungan sebagai pemberi stimulus (environmental probabilism,
environmental legibility), tahapan perkembangan anak (concrete operational dan
pra operational) dan bermain sebagai wujud respon stimulus pada anak
(affordance,stimulation, adaptation,). Setelah itu, penulis mengkaitkan teori
dengan permainan petak umpet dan akan memperoleh gambaran dengan

melakukan studi kasus permainan yang dilakukan di skala rumah tinggal, sekolah
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dan luar rumah. Studi kasus dilakukan dengan metode observasi langsung
terhadap kegiatan bermain dan wawancara yang nantinya akan didapatkan
keterkaitan lingkungan sebagai penyedia potensi dengan pola ruang bermain,

environmental legibility, ruang-ruang favorit untuk bermain, dan affordance.

1.5 Urutan Penulisan

BAB |. PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang isu dari masalah yang akan dibahas,
bagaimana eksplorasi ruang permainan petak umpet menjadi suatu ide
menarik dan penting dibahas dalam ruang bermain anak

BAB II. LINGKUNGAN SEBAGAI TEMPAT BERMAIN
Membahas tentang teori yang berkaitan dengan sejauh mana lingkungan
dapat menawarkan probabilitas yang dapat dikenali oleh manusia
(environmental probabilism, environmental legibility) untuk membentuk
perilaku manusia. Selain itu, bab ini menjelaskan bahwa bermain
merupakan bagian dari pengolahan stimulus oleh anak (affordance) yang
didukung oleh potensi yang dihadirkan dalam lingkungan. Pada bab ini
juga dijelaskan, pengertian, cara bermain, dan manfaat bermain petak
umpet pada anak. Selain itu, pada bab ini juga terdapat kaitan antara ruang
petak umpet dengan legibilitas lingkungan dan pemanfaatan potensi ruang
oleh anak

BAB IlI. STUDI KASUS
Berisi tentang contoh eksplorasi ruang bermain petak umpet pada anak
dengan skala rumah tinggal, sekolah dan luar rumah, kaitannya dengan
teori, dan analisa terhadap hasil studi kasus.

BAB IV. PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan yang didapat dari studi literatur yang dikaitkan
dengan ruang bermain petak umpet, kesimpulan hasil studi kasus yang

dikaitakan dengan teori, kritik dan saran dalam penulisan skripsi.
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BAB 2
LINGKUNGAN SEBAGAI TEMPAT BERMAIN

2.1 Lingkungan Sebagai Sumber Stimulus Bagi Anak

Lingkungan adalah tempat yang kaya akan stimulus (Greene, et. al., 2001).

Stimulus yang ada dalam lingkungan dipakai dan diolah manusia untuk

melakukan kegiatan. Hal yang menarik adalah sejauh mana stimulus tersebut

dapat menentukan perilaku manusia dalam berkegiatan.

Lingkungan tidak dapat dilihat sebagai suatu objek tunggal tanpa memberikan

pengaruh kepada manusia. Lebih lanjut, terdapat empat dasar teori hubungan

antara lingkungan dan perilaku (Lang, 1960) yaitu :

14

2

3.

4.

A free will approach

Yang menyatakan bahwa lingkungan tidak memiliki dampak terhadap
terhadap perilaku manusia.

A possibilitic approach

Lingkungan terdiri dari elemen-elemen yang menyediakan kemungkinan
untuk membentuk perilaku manusia. Kemungkinan tersebut dapat dipakai
atau tidak dipakai dalam pembentukan sebuah perilaku. Namun dari segi
analisis perilaku manusia, ditemukan bahwa sebenarnya manusia tidak
sepenuhnya bebas berperilaku (free to act) yang bergantung pada pilihan
manusia itu sendiri, tetapi juga bergantung pada lingkungan.

A probabilistic approach

Perilaku manusia tidak selalu berubah-ubah dan di pengaruhi oleh
lingkungan dengan bergantung dari berbagai variabel. Probabilistic
approach menyediakan kemungkinan yang dihadirkan oleh lingkungan
dan persepsi manusia itu sendiri.

A determinisme approach

Lingkungan merupakan faktor utama dan dominan yang membentuk

perilaku manusia.

5 Universitas Indonesia

Lingkungan sebagai..., Silvya Khairunnisa, FT Ul, 2012



Selain itu, pernyataan Lang mengenai probabilistic approach didukung oleh
Porteus (1977) yang menjelaskan bahwa manusia akan memilih berbagai respon
di beberapa situasi lingkungan (environmental probabilism). Probabilitas atau
kemungkinan pemilihan respon bergantung pada beberapa faktor arsitektural dan
non arsitektural yang nantinya akan mempengaruhi perilaku manusia. Watson
(dalam Koestler, 1967) juga menyatakan bahwa perilaku manusia sendiri tidak
serta merta bentukan baku yang ada secara genetis, tetapi juga dipengaruhi oleh

lingkungan dan pengetahuan individu.

Berdasarkan teori hubungan antara perilaku manusia dan lingkungan, yang
berkaitan dengan lingkungan bermain anak adalah a probabilistic approach. Hal
ini dikarenakan lingkungan akan mempengaruhi perilaku anak dalam bermain.
Semakin banyak potensi lingkungan yang dihadirkan dalam lingkungan, maka
kegiatan bermain anak semakin menarik. Selain lingkungan dapat memberikan
berbagai macam kemungkinan, pembentukan perilaku dalam kegiatan bermain
Juga ditentukan oleh adanya persepsi dan motivasi oleh anak. Dalam proses
bermain terdapat tujuan (goal) tertentu yang dimiliki oleh setiap anak seperti
keinginan untuk menang sehingga, lingkungan tidak dapat dilihat sebagai sesuatu

yang berdiri sendiri dalam pembentukan perilaku dalam kegiatan bermain.

Stimulus yang ada di lingkungan sangat banyak dan beragam. Sejauh manakah
sebuah informasi dan stimulus dalam lingkungan dapat dimanfaatkan, bergantung
pada potensinya untuk dikenali oleh manusia. Environmental legibility merupakan
faktor yang menentukan seberapa besar pengetahuan yang ada di lingkungan
mudah untuk dipelajari, disimpan dalam memori manusia yang nantinya berguna

untuk berkegiatan dalam ruang (Greene, et. al., 2001).

Environmental legibility berkembang dalam tiga tahap (Garling, et al., 1984)
yaitu : exploratory, adaptive dan abstract. Tahap pertama (exploratory),
seseorang akan menerima informasi lingkungannya yang didominasi oleh
pengalaman visual dari hasil aktivitasnya dalam ruang. Seiring berjalannya waktu,

interpretasi simbol atau informasi lingkungan tertentu yang telah didapat menjadi
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lebih dominan (adaptive). Seseorang akan dapat dengan mudah bermanuver
dalam ruang dengan pengetahuan yang telah ia dapat dari tahap sebelumnya.
Tahapan terakhir (abstract) yaitu penyusunan informasi yang didapatkan dari
pemahaman (understanding) seseorang berupa bentuk geometri abstrak objek atau
benda yang ada lingkungannya. Susunan informasi yang terbentuk akan berguna
bagi seseorang untuk bernavigasi dalam ruang di waktu selanjutnya, tidak hanya
mengulang rute atau tempat yang sama tetapi juga mencari jalan pintas (short

cut).

Environmental legibility juga dapat dilihat dari tiga bentuk (Bailly dan Gibson,
2004) yaitu :
a. Karakteristik objek atau benda seperti shape, ukuran, dominan bentuk
fisik, contohnya adalah :
-Objek/ benda dengan unsur simbolik yang kuat
-Landmark dengan jarak tertentu yang dapat dilihat oleh manusia
-Tempat yang ditandai dengan arah dan simbol
-Marka atau rambu jalan di sebuah lingkungan atau jaringan
trasnportasi
-Hirarki sistem travel (jalan, lembah, daerah sub urban, jalan
arteri, jalan tol)
b. Karakter sosial budaya seperti estetika, fungsional, faktor sejarah, dan
spriritual
c. Legiblitas perilaku yang terkait dengan kegunaan untuk bernavigasi

dalam ruang.

Adanya karakter-karakter tersebut, membuat sebuah lingkungan dapat dikenali
dan dimanfaatkan oleh anak dalam kegiatan bermain. Karakter lingkungan
bermain tidak selalu terkait dengan bentuk fisik saja, tetapi juga karakter sosial
dan perilaku manusia. Proses legibilitas lingkungan bermain pada anak melalui
beberapa tahapan pengolahan informasi sehingga, dikenali (legible) atau tidak
dikenalinya lingkungan, juga dipengaruhi oleh waktu yang dimiliki anak dalam

berkegiatan di suatu lingkungan. Anak yang baru mengalami sebuah lingkungan
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tertentu akan memiliki kemampuan yang berbeda dalam mengidentifikasi objek
yang dapat dikenalinya dengan anak yang sudah lama mengalami ruang tersebut.
Pada anak, legibilitas lingkungan dapat terlihat berbeda sesuai dengan tahapan

perkembangan intelektualnya.

Anak memiliki tingkat pemahaman ruang yang berbeda. Piaget membagi empat
tingkatan mayor perkembangan intelektual anak vyaitu sensorimotor,
praoperasional, concrete operasional dan formal operational. Yang menjadi
fokus dalam tulisan ini adalah pada tahap concrete operational karena, terdapat
perkembangan pemahaman ruang yang lebih baik dibanding dengan tahapan
sebelumnya. Pada tahap concrete operasional, spatial relationship yang
merupakan kumpulan dari berbagai pengalaman ruang yang pernah didapat untuk
bernavigasi dan berkomunikasi tentang ruang (Foreman dan Gillet, 1997) pada
anak telah berkembang dengan baik (Papalia, 2008). Pernyataan ini didukung oleh
Piaget yang juga menjelaskan dalam bukunya The Child’s Conseption of Space
bahwa kaitan antar ruang (objek) dapat dipahami pada anak usia 7-8 tahun
(concrete operational). Anak dalam tahap ini, telah memahami rute/landmark
didaerahnya dan dapat memprakirakan jarak antar tempat. Yi Fu Tuan (1977)
menjelaskan bahwa murid kelas 6 SD (tahap concrete operational) tidak hanya
tertarik pada orang-orang (objek tunggal) saja tetapi mereka dapat memahami

tempat dan mampu menganalisa tujuan, karakteristik, fungsi dari lingkungan.

Hal ini berbeda dengan tahapan perkembangan sebelumnya yaitu tahap pra
operational dimana anak masih memandang ruang dari sudut pandang diri sendiri
(egosentris). Yi Fu Tuan (1977) menjelaskan bahwa anak pada masa awal sekolah
dasar (kelas 1 SD, yang masih termasuk tahap pra operational) anak masih
tertarik pada objek tertentu atau orang dan belum bisa melihat kaitan antara objek

yang satu dengan objek yang lainnya.

Dengan tingkat pemahaman ruang yang berbeda dalam kelompok usia anak, maka
potensi pengenalan lingkungan bermain yang dapat dikenali juga akan berbeda

sesuai dengan pemahaman ruangnya. Anak yang berada dalam tahapan concrete
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operational memiliki kemungkinan lebih besar untuk mengenali lingkungannya
karena karakter environmental legibility seperti bentuk dominan objek, lebih dapat
dikenali.

Jadi, lingkungan bermain anak menawarkan berbagi informasi yang dapat
digunakan dalam kegiatan bermain. Untuk dapat dijadikan tempat bermain,
sebuah lingkungan harus memiliki stimulus atau informasi yang dapat dikenali
(legible) oleh anak. Keberagaman karakter yang dapat dikenali oleh anak akan
memperkaya pengalaman ruang dalam kegiatan bermain bagi anak. Karakter yang
dimiliki setiap lingkungan akan memunculkan pemanfaatan potensi ruang yang

berbeda-beda sesuai respon yang diberikan oleh manusia.

2. 2 Bermain Sebagai Wujud Respon Terhadap Lingkungan
Manusia mengolah stimulus yang diberikan lingkungan dan diwujudkan melalui
perilaku dalam berbagai aktivitas. Bermain merupakan salah satu wujud

pengolahan informasi dan stimulus lingkungan yang dilakukan oleh anak.

Manusia mengumpulkan fakta, opini, dan mengingat kondisi emosional yang
merupakan hasil reaksi dari sebuah lingkungan (Greene et. al., 2001). Brunswik
(1956,1959 dalam Greene, et. al., 2001) menjelaskan bahwa tidak hanya
lingkungan yang dapat memberikan stimulus (ecological vailidity) yang akan
mempengaruhi persepsi, tetapi juga dipengaruhi oleh pengetahuan yang didapat
oleh individu (cue validity). Hal ini berarti bahwa selain faktor lingkungan,
persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman dan pengetahuan yang didapat oleh
individu. Menariknya, kedua hal ini berbeda pada setiap individu sehingga

persepsi yang timbulkan pun dapat berbeda juga.

Bermain termasuk perilaku manusia dalam mencari tantangan baik secara fisik
maupun psikologis. Bermain termasuk kegiatan mengeksplorasi lingkungan yang
memang merupakan sebuah kebutuhan alami bagi anak. Perilaku manusia
bergerak diantara dua kutub. Pertama manusia akan mencari suatu kestabilan dan

tantangan (Djuwita, 2012). Adakalanya manusia mencari ketenangan dan ada
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kalanya manusia mencari suatu tantangan. Hal ini dijelaskan lebih lanjut oleh
Lawson (2001) bahwa perilaku manusia di pengaruhi oleh tiga hal yaitu
stimulation, security dan identity. Manusia akan berusaha mencapai keseimbangan
diantara ketiganya. Selain mendapatkan rasa aman dan identitas, manusia
memerlukan stimulasi yang berbeda dalam kurun waktu tertentu. Eksplorasi ruang

merupakan bagian dari stimulasi yang dilakukan manusia.

Keberagaman dalam menerjemahkan suatu informasi dan stimulus yang kaya
dalam lingkungan memunculkan affordances yang berbeda beda dari sebuah
objek. Affordance dilihat sebagai sebuah pandangan yang lebih menitikberatkan
fungsi dalam melihat sebuah objek/informasi dalam lingkungan dibanding bentuk
objek itu sendiri (Gibson, 1979, dalam Heft, 1988). “to perceive affordance of the
environment is to perceive how we can interact with the environment (Greene,
et. al., 2001).

Affordance sangat bergantung pada individual. Bagaimana seseorang memanjat
dinding pembatas dipengaruhi oleh ketinggian dinding dan tinggi seseorang (Heft,
1988). Affordance sangat dipengaruhi oleh persepsi visual seseorang dan tentunya
berpengaruh juga pada informasi yang pernah diterimanya. Affordance tidak
selamanya berbentuk fungsi yang aman, tetapi juga bisa membahayakan. Oleh
karena itu yang menentukan apa yang bisa membahayakan dan tidak dipengaruhi

oleh pengetahuan yang sebelumnya ia dapat tentang suatu objek.

Affordance juga terkait dengan locomotion dan manipulation. Locomotion
merupakan pergerakan yang diatur oleh persepsi sedangkan Manipulation
merupakan bagian dari locomotion yaitu, bagaimana manusia mengubah
pergerakan atau fungsi kedalam bentuk lain yang sesuai dengan konteks tertentu.
Dari hal tersebut, dapat diartikan bahwa stimulus dan informasi yang ada di
lingkungan tak hanya disimpan dalam bentuk memori, tetapi juga menimbulkan
pergerakan (movement) dan dapat dimanipulasi oleh manusia. Dalam kaitannya
dengan ruang bermain, locomotion dan manipulation merupakan bentuk

kreativitas anak dalam menerima informasi lingkungan yang dikenalinya.
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Berikutnya adalah contoh affordance yang dibuat oleh Harry Heft dalam sebuah
lingkungan bermain anak. la mengelompokkan fungsi bermain yang dimanfaatkan

(affordance) dan dikaitkan dengan objek atau kejadian yang memunculkan fungsi

tersebut (occurence).

Tabel 2.1 Affordance categories and occurences in One boy’s Day

AFFORDANCE OCCURENCE AFFORDANCE OCCURENCE
Sway-on-able Crate
feature
Railing of bandstand freenboard
. Small bat
Garage in backyard . )
Pieces of inner tube
Second floor home i
. Shingle
Climb.on able . Branch
A crate Pick-up-able
. Rock
A fence object i
Twig
RIS Piece of paper
Doghouse in a yard R
Lid of can
Tea kettle
A retaining wall Green beard
Lo Ledge around Pieces of inner tube
= courthouse Throw-able- Bat
able/down-off- ;
T A bench object Rock
Stone stab Dirt clod
bandstand Lid of can
Retaining wall Strike-with able
Well by cellar windows object
Walk on-able and railling
ledge Ledge around Dig-with-able 2
courthouse object Stick
Ridge of garage roof
. Bench
Sit on-aga Stone slab Break-able object | Twig
feature )
Stairs
Run-on-able - Tear-object Paper
School yard .
surface i object Leaf
Slope in school yard
Ride-on-able Streets, sidewalk Squash-able
. Leaf
surface Grass slope object
Leaf
M0l Povetlsle Post Pick-able object Bu<?l
feature Twig
Flower
Bushes .
Hide-in-able Bench turned upside . Sandpile at school
Mold-able object | Cement powder
feature down Dirt in open bit
Crate penp
Hide-behind-able | Tree Sound-producing | Hit flagpole with bat
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AFFORDANCE OCCURENCE AFFORDANCE OCCURENCE
feature Wall in open pit feature
Swing-on-able . . . .
Tree limb Micro-habitat Open pit
feature

Sumber : Affordance Of Children’s Environments : A Functional Approach To Environmental
Description. Harry Heft, Denison University , 1988 (telah diolah kembali)

Tabel diatas menunjukan bahwa affordance yang dihasilkan dalam sebuah

lingkungan bermain sangat beragam. Kata pada kolom occurence yang diberi

warna untuk menunjukan pengulangan kemunculan objek yang hadir dalam

memunculkan fungsi. Untuk lebih mudah dalam melihat fungsi yang dihasilkan,

tabel berikutnya akan menjelaskan fungsi-fungsi yang dihasilkan oleh objek yang

ada di lingkungan bermain berdasarkan tabel affordance yang telah dibuat oleh

Harry Heft.

Tabel 2.2 Fungsi bermain yang dihasilkan dari berbagai objek berdasarkan tabel

affordance Harry Heft

OBJEK Fungsi yang dihasilkan OBJEK Fungsi yang dihasilkan
(AFFORDANCE) (AFFORDANCE)
Railing of Climb on able Crate Sway-on-able feature
bandst Walk on-able ledge Hide-in-able feature
Climb on able
Bench Climb on able Retaining Jump-up-on-able/down-off-
Jump-up-on-able/down-off- | wall able feature
able feature
Si_t on'-able afeature Shing Pick-up-able object
Hide-in-able feature Dig-with-able object
Twig Break-able object Strike-with able object
Pick-able object Sound-producing feature
Pick-up-able object Throw-able-object
Leaf Tear-object object Stone stab | Jump-up-on-able/down-off-
Pick-able object able feature
Squash-able object Sit on-able a feature
Tree Swing-on-able feature open pit Micro-habitat
Hide-behind-able feature Mold-able object

Sumber : Affordance Of Children’s Environments : A Functional Approach To Environmental
Description. Harry Heft, Denison University , 1988 (telah diolah kembali)

Berdasarkan tabel, sebua